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PSIKOLOG]| KOGNITIF;

FOKUS PADA PROSES
KOGNITIF

psikologi kognitif merupakan aliran pemikiran psikologi yang
menentang behaviorisme dan berusaha memutus mata rantai serta
hegemoni behaviorisme dalam ilmu psikologi. Greenwood (2009)
mcbnyatakan bahwa kemunculan psikologi kognitif ini bukan kelanjutan
4ari behaviorisme. Psikologi kognitif tidak meneruskan tradisi behavioristix
vang fokus pada aspek-aspek lingkungan sebagai pembentuk perilaku dan
udak menggunakan metode penelitian yang ketat dan kaku. Psikologi
kognitif fokus pada faktor kognitif yang menjembatani relasi antara perilaku
én lingkungan. Misteri yang tidak dijelaskan oleh behaviorisme, justru
menjadi fokus perhatian psikologi kognitif. Psikologi kognitif membahas
opik-topik yang tidak bisa diamati seperti atensi, persepsi, memori, belajar,
tehasa, kecerdasan, dan lain-lain.

Namun demikian, hal itu bukan berarti bahwa psikologi kognitif hanya
““mpelajari proses kognitif semata. Psikologi kognitif tetaplah mengakui
K v pf?n'laku merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
{';'ililan dalam rangka membuat kesimpulan mengenai proses mental
':”‘th & Schultz, 2011). Beberapa proses mental sebagiannya bisa

‘Pulkan dengan meneliti dan mempelajari perilaku yang tampak.

Mz’lﬁ::tzkdan ?ghultz (201 1) m'cnj.clasknn tiga faktor yang me.mbedal?a.n
i fukus.og,(rjuuf dari bchavnornsfmc. Pertama, psnkolog-x kognitif
_:"-‘ﬂlal yan,pa a proses rpcnglcmhm dan mgngangtga.p penting proses
ayie & memengaryhi perilaku seseorang. Hal ini berbeda dengan

SMe yang lebih fokus pada hubungan antara stimulus-respons,
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menjelaskan bagaimana pikiran iy 1
jaasi terhadap pengalaman, Pfsikolog;
2 dengan pikirannya, manusia marnp,,
Alamannya menjadi bermakna, by
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me! . -
£ mempunyai keyakinan bahw

kogmit:
m.j_,,).;,:gg;ﬁ;lzuklh pcn&:.\l‘,u;\‘.::;:“:‘i':'!’;\C yang memandang manusia tidak
m 1entu berbeda .h-mf,\l'\‘l :“’ Netigd, p,‘iikﬂlﬂgi kﬂgnitif percaya hahw;
m‘"?.?"m: :ii;-:“i::;\.,m‘P:‘»‘-‘“— Jari lingkungannya.‘ Manusia divakin,
:‘:“:-“:L;: ‘-';:::krcanf mengatur apa-apa yang dilamm'ya. Manusia bisa
w,:‘ th Nahkan merekayasa lingkungan schmgga sesual dengan apa yang

donpinkannva.

Sengan karakieristik yang seperti itu, secara tidak langsung, Psikolog;
\aemiti sudah mengembalikan kesadaran ke dalam bahasan psikolog;.
D tangan psikologi i'ognmf, penelitian psikologi tidak lagi terbatas pada
serilaku-perilaku yang tampak semata dengan sejumlah aturan penelitian

vang kaku Prikologi kemudian menjadi tampak lebih fleksibel dan cakupan
penchitiannya pun menjadi semakin luas.

A. Latar Belakang Berdirinya Psikologi Kognitif

V'”(;“3‘-"”‘.P5“k“|“ﬂ' kognitf muncul pada tahun 1956 dan George

“‘ sering kali disebut-sebut sebagai pendirinya. Munculnya pemikiran

,-?*:c-woggl ‘:‘?m“f tersebut tidak lepas dari pengaruh faktor internal dan

cxsternal. Faktor ,
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processing psychology atau psikologi

( Faklor Internal
| ernal pertama yang berpengaruh terhadap munculnya
if adalah adanya beberapa tokoh nonbehaviorist yang
ah terlebih dahulu menyampaikan pentingnya faktor
aku. Jadi, ide psikologi kognitif sebenarnya
09) menjelaskan bahwa dari sejak Plato,
ermann Ebbinghaus, William James,
dah menyampaikan ide-ide yang bisa
nitif. Immanuel Kant

paktor int
;gko!ogi kognl
;emikirarm_\ja sud
P cebagai pembentuk peril
ognitt cebagai pembentuk p

' u. Hergenhahn (20

wokan hal bar
aene Descartes, immanuel Kant, H

ampai dengan Piaget sebetulnya su

s4atakan berhubungan dengan ide psikologi kog

+;hkan disebut-sebut memiliki pandangan yang mirip dengan information
i kognitif (Hergenhahn, 2009).

Hermann Ebbinghaus dan Wurzburg School di Jerman disebut-
«but memiliki pengaruh besar pada pekermbangan psikologi kognitif
(Jone & Elcock, 2001). Ebbinghaus (1885/1964) melakukan penelitian
eksperimental mengenai belajar dan ingatan. Ia menyajikan serangkaian
suku kata yang tidak bermakna, dan suku kata tersebut terdiri dari
tonsonan, vokal, dan konsonan. Ebbinghaus melakukan pengamatan
hagaimana subjek penelitiannya belajar dan mengingat rangkaian suku
kata tersebut melalui latihan. Kesimpulan Ebbinghaus adalah proses
belajar akan efektif jika dilakukan pengulangan-pcngulangan (repetition),
dan materinya disampaikan sedikit-sedikit, daripada disampaikan sekaligus

(Sternberg & Sternbers, 2012; Hergenhahn, 2009). Wurzburg School
disebut-sebut sebagai pionir yang memberikan penjelasan mengenai
Elcock, 2001). Wurzburg School mengkritik

pemrosesan informasi (Jone & : :
metode introspeksi, karena tidak semua proses mental dapat didekati
d, 2012). Namun, seperti yang

dengan metode tersebut (Chung & Hylan
berbeda dengan psikoanalisis

disampaikan Chung dan Hyland (2012),
yang lebih fokus pada keridaksadaran, Wurzburg School tetap menganggap

kesadaran sebagai subject matter-nya ilmu psikologi, dan meneliti kesadaran
akan mendarangkan banyak keuntungan. Hasil kerja Wurzburg School yang
paling terkenal adalah tentang Finstellung atau mental set. Menurutnya,
seseorang yang fokus pada suatu masalah, akan membuatnya bertahan

. 2T L6 ca." £ o f ‘ tdaly A% .
sampai masalah cersebut terselesaikan, dan itu sifatnya tidak disadari

(Hergenhahn, 2009).
pada awal abad ke-20, terdapat beberapa pemikir yang idenya i
berhubungan dengan psikologi kognitif, antara lain Willia }Ja nes
¢ am james
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(1890/1950), Sir Frederic Charles Bar.tlett (1886-1969), E. C. Tolmay
(tokoh purposive behaviorism), dan Jean Pfaget (1896-1980). William James
menjelaskan perhatian (attention) dan ingatan (memory). Ia menjelask,,
adanya ingatan primer (primary memory) d-an ingatan sek.un.der (secondary
memory), yang dalam bahasan sekarang dikenal dengan istilah short-term
memory dan long-term memory. Sir Frederic Charles Bartlett menulis by,

yang berjudul Remembering: a Study in Social and Experimental Psychology.
Pada buku tersebut, ia menjelaskan bahwa seorang individu secara aktif
mengorganisasikan informasi-informasi yang diingatnya menjadi sesuaty
yang bermakna, yang kemudian disebutnya sebagai skema. Bartlett
menjelaskan bahwa ingatan seseorang lebih banyak dipengarubhi oleh skema
kognitif tersebut daripada hukum asosiasi. Ia meneliti seberapa baik suatu
cerita dapat diingat dalam rentang waktu yang berbeda. Ia menyatakan
bahwa cerita yang berhasil diingat ditentukan oleh skema yang dimiliki
sebelumnya. Istilah skema kognitif Bartlett kemudian menarik perhatian

banyak pemikir di tahun 1960 ke atas (Baca, Jone & Elcock, 2001: 138;
Acsh, 2002: 4).

Piaget terkenal dengan perkembangan kognitifnya. Bagi Piaget,
“struktur kognitif itu terdiri dari schemata yang menentukan kualitas
interaksi seseorang dengan lingkungannya” (Hargenhahn, 2009). Semakin

matang struktur kognitif seseorang, semakin kompleks relasinya dengan
lingkungan.

Faktor internal kedua adalah ide-ide psikologi kognitif yang
muncul di kalangan penganut behaviorisme sendiri. Pada awal sampal
pertengahan abad ke-20-an, psikologi memang didominasi oleh pandangan
behaviorisme. Behaviorisme mempunyai keinginan besar agar psikolog
menjadi ilmu ilmiah yang objektif seperti halnya ilmu alam. Oleh karena
itu, behaviorisme menerapkan aturan-aturan ilmu alam ke dalam ilmY
psikologi. Behaviorisme kemudian membatasi kajian psikologi hany?
pada perilaku yang tampak atau overt behavior dan mengabaikan kesadaran
ataupun proses mental lainnya sebagai pembentuk perilaku, termasuk
faktor kognitif. Pada saat itu, psikologi menjadi sangat mekanistik, sampai-
sampai terdapat lelucon bahwa psikologi sudah “kehilangan kesadarannya”
(Schultz & Schultz, 2011: 353).

Namun demikian, dalam perkembangannya, behaviorisme
mendapatkan tantangan, termasuk dari pengikutnya sendiri, khususnya
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ari pAra neo-behaviorist. Apa yang disampaikan oleh Tolman mengenai
urposive hehavior dan cognitive map, Secara tidak langsung menunjukkan
hadap faktor kognitif sebagai salah satu faktor yang

engakuannya ter
cukup penting dalam menjelaskan perilaku. Guthrie yang juga seorang neo-
arankan para ahli psikologi untuk

| pehaviost bahk
“mengambarkan sua gunakan istilah persepsiatau
i# (Guthrie dalam

kognis!
Dominasi behaviorisme akhirnya mengal

1950-an. Menurut Asch ,
enjelaskan relasi stimulus

dari karakteristik behaviori

dan respons, dan mengabaikan penjelasa

manusia yang menjembatani relasi stimulu
jika fungsi kognitif tersebut dielaborasi
mendapatkan informasi yang memadai untuk
antara stimulus dan respons: Sternberg dan Stern

tiga kritik yang sering kali Jialamatkan kep )
emadai dalam menjalaskan perilaku yang sifatnya

behaviorisme kurang m . .
kompleks, (b) keinginan para ahli psikolog! untt‘1k mengetaf.lm. apa yang
ada dibalik perilaku yang tampak tidak terpenuhi oleh.behaworlsr.ne, d@
(c) apa yang diperol .. rerhadap binatang sering kali

eh m
tidak mudah jika dite

an secara eksplisit meny
cu stimulus dengan meng
Schultz & Schultz, 2011: 354).

ami penurunan pada tahun

berg (2012) menyebutkan
ada behaviorisme:

rapkan pad

ernal lainnya
danya beberapa P¢€

rpengaruh terhadap pembentukan
nelitian mengenai isu-isu
dian dipresentasikan di simposium yang
setts Institute of Technology pada tahun 1956.
Kan momentum penting berdirinya psikologi

| kognitif. Pada gimposium rersebut, G€Orge Miller yang disebut-sebut
sebagai Bapak i(if, Newell dan Simmon, serta Noam Chomsky

Psikologi Kogn al
. ' » ; “' « a ﬂ ; ; < i Y
masing-masing mempresent lslk’ll‘l maka }h )jmg kemudian berpengaruh
besar pada pckcmb:mg,:m psikolog kognitif di masa berikutnya. Chomsky

g mempresentab‘ikﬂﬂ makalahnya mengenal teori bahasa, Miller mengenai
,ven in short-term memory”, serta N genal

, serta Newell dan Simon

“the magic number *¢
al problem solver” (Eysenck & Keane, 2000)

‘ ! mengenai “gener

Faktor int
psikologi kognitif ad
psikologi kognitif yane
disponsori oleh Massachu
Simposium tersebut merup

kemu
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2. Faktor Eksternal

Pergeseran filsafat sains (Asch, 2002) dan perkemp
informasi, cybernetics, dan ilmu komputer merupakan fakt
yang ikut andil terhadap pembentukan psikologi kognitif (jope &l
2001; Greenwood, 2009). Pada saat itu, terjadi pergeseran fifsaf,, f”
dari Galileo dan Newton yang mekanistik, reduksionis, dan determi..
kepada Albert Einstein, Niels Bohr, dan Werner Heisenberg yang mengi;;
pemisahan antara pengamat dan yang diamatinya serta tidak mensvara;;.
objektivitas penuh dalam ilmu pengetahuan (Schultz & Schultz‘, 20]""
Hal itu tentu berpengaruh besar terhadap pamor behaviorisme <em__
aliran pemikiran psikologi yang lebih menekankan objektivitas. Keyakinz:
behaviorisme untuk mendapatkan pengetahuan objektif tidak lz
mendapatkan argumentasi yang memadai. Dalam ilmu pengetahuz
alam sekalipun, keyakinan tersebut mendapat kritik (Schultz & Schultz
2011). Popper (Asch, 2002), misalnya, menentang keyakinan bh:
objektivitas mungkin diperoleh melalui pengamatan ilmiah. Karena teor
dan prakonsepsi yang dimiliki sebelumnya, pengamatan yang dilakukan
peneliti justru berpotensi mengganggu realitas yang ditelitinya sehingZ

realitas yang tampak dihadapan peneliti bukanlah realitas objektif (Popp
seperti dikutip Asch, 2002).

angan tan
Or e}:stf-v\

1=
“
Y

terminig;

Faktor eksternal lainnya yang berpengaruh terhadap perkembaig®
psikologi kognitif adalah perkembangan teori informasi dan ilmu kompu®
Pada tahun 1956-an, selain dikenal sebagai tahun berdirinya psikOIC?:
kognitif, juga dikenal sebagai tahun berdirinya cognitive science- Gardn(:’
(seperti dikutip Eysenck & Keane, 2000) menyatakan bahwa pad2 tahli
1956, merupakan tahun didirikannya bidang Artificial Intellegence P"‘;‘
Dartmouth Conference yang juga dihadiri oleh Chomsky, McCaﬂQ‘a
Minsky, Newell, Simon, dan juga Miller. Hergenhahn (2009) meﬂ)'ebu:;,
bahwa bidang Artificial Intelligence pertama kali ditemukan pada tahuf 331‘
oleh Alan M. Turing (1912-1954) ketika Turing mengajukan perta™”

(i
berikut “Can machines think?” dalam artikelnya yang berjudul Comp¥
Machinery and Intelligence.

{
T ' . . o ut¢
Artificial Intelligence sendiri merupakan “bagian dari ilmv i Pkm

. : . hicg dilaky”™
yang meneliti tentang sejauh mana kekuatan mental manusia bboaOO .629)
dengan bantuan mesin” (Fetzer seperti dikutip Hergenhahn, =

polod
. . . . . . . . . . S)I(hC ¢
Artificial Intelligence ini menginspirasi Information processing systemP
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ah satu pendekatan yang cukup dominan dalam
1999). Information processing system psychology
o semakin menguat ketika pada tahun 1958, Allen Newell, J.C.
ghaw, dan Herbert Simon menyampaikan hasil penelitiannya bahwa
ogram komputer ternyata dapat menyelesaikan suatu masalah, sama
geperti halnya manusia (Hergenhahn, 2009). Secara umuit, baik komputer
maupun kognisi manusia dianggapnya memiliki sistem pemrosesan
informasi yang sama, dari mulai input, pemerosesan input, memori, dan

(Hergenhahn, 2009).

merupakal sal

ang .st
)iikol ogi kognitif (Groome,

L‘prm

B, Berdirinya Psikologi Kognitif

yang berhubungan dengan psikologi kognitif,
kan di atas, kemudian mengkristal, dan

menemukan momentumnya sehingga rerbentuklah aliran pemikiran
psikologi yang disebut dengan psikologi kognitif. Hal itu terjadi pada tahun
1956. Gardner (seperti dikutip Asch, 2002) menyebutkan bahwa tahun
1956 merupakan tahun yang sangat penting bagi perkembangan psikologi
kognitif. Pada tahun tersebut, diselenggarakan symposium yang disponsori
oleh Massachusetts Institute of Technology yang memunculkan beberapa
makalah penting tentang ide-ide psikologi kognitif. Noam Chomsky
mempresentasikan makalah tentang teori bahasa; Newell dan Simmon
mempresentasikan ma tang model komputer yang disebut General
Problem Solver; dan George Miller mempresentasikan makalah yang cukup
terkenal yang berjudul The Magical Number Seven, Plus or Minus Two: Some

Limits on our Capacity for Processing [nformation. Menurut Miller (seperti

dikutip Hergenhahn, 2009), pada simposium itulah psikologi kognitif
modern dimulai.

Miller sendiri sering kali dianggap sebagai promotor dari berdirinya

gerakan baru yang disebut dengan psikologi kognitif. Baars (1986, seperti

dikutip H ergenhahn, 2009) menyatakan bahwa “there s little doubt that George
A. Miller ... has been't fective leader in the emergence of cognitive

he single most ef]
psychology” (him. 198).

George Miller sendiri sebenarnya merupakan ahli bahasa.
Ketertarikannya pada ilmu psikologi dimulai pada tahun 1941 ketika
m‘fngaml?il mﬂswr'di 'Uni\‘/crsily of A]fll)&llll&l. la sempat mengajar pengantar
psikologi dan beker)? di laboratorium psikoakustik untuk mengatasi

Pemikiran-pemikiran
seperti yang sudah diurai

Bab 10 | Psikolo
gl Kognitif: Fokus pada Proses Kognitif ;u::)’
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masalah komunikasi. Awalnya, M‘iller banyak dipeng.aru]?i oleh
behavioristik yang kebetulan saat itu sedang mendqmmasn. Bagi
behavioristik tidak cukup memuaskannya. Ia kemt.ld'lan terkesan dengar;
kemiripan proses kerja antara komputer dan pikiran manusia, Yang
tidak bisa dijelaskan oleh behavioristik. Miller pun mulai meninggalk,,
praktik eksperimentasi dengan menggunakan t.nnatang, dan fokus pyq,
penelaahan aspek kognitif manusia. Pikiran Miller yang cukup terkeng)
adalah mengenai keterbatasan kapasitas working memory dalam menging;
informasi. Menurutnya, informasi yang dapat diingat dalam working Memory
antara 5-9, atau 7 = 2.

a]iran
Miller

Selain Miller, pada periode ini ada nama Jerome Bruner. Bruner adalah
mahasiswanya William McDougall, tokoh yang dikenal sebagai pendi;
psikologi sosial modern. Bruner banyak dipengaruhi oleh pemikiran
Bartlett mengenai skema kognitif, dan Jean Piaget mengenai perkembangan
kognitif. Salah satu pemikirannya yang cukup terkenal dituangkan dalam
bukunya A Study of Thinking pada tahun 1956. Dalam buku tersebut, Bruner
menjelaskan konsep belajar yang berbeda dengan konsep belajar yang
selama ini dijelaskan oleh para behaviorist. Jika behaviorist mempunyai
pandangan bahwa pembentukan konsep terjadi karena adanya reinforcement,
Bruner mempunyai pandangan yang berbeda. Menurut Bruner, manusia
secara aktif membentuk konsep-konsepnya (Hagenhahn, 2009; Jone &
Elcock, 2001). Ia memandang persepsi sebagai proses kognitif yang bersife
aktif, bukan sekadar asosiasi pasif antara stimulus dan respons Psikolog:
baginya, harus berorientasi pada “higher mental processes”, dan tradi!

behaviorist yang berorientas; pada stimulus dan respons harus dihentika?
(Baca Greenwood, 2009: 537-538).

. Terakhir, walaupun keahliannnya bukan dalam bidang pSik"logi;
kzmé F}Ioam.ChomSkY berpengaruh besar pada kemunculan PSiFOIO:
meg;m i)ls'(:am fhempresentasikan makalah mengenai teori bahas#, 135:‘
u i :
Publikasikan buky yang berjudul Verbal Learning pada tahun 1 .

Pad :

ki,:pt;;l:: .t.ekr:C]l:ut, fa mengkritik Skinner dan menjelaskan bahw? [e-:ne-
Jika kem . oS

Menurutnya, kema ampuan berbahasa dijelaskan dengan beha"!

Perk mpuan bahasa bersifat bawaan. ]
€rkemb . . o . 5
(2009) angan psikologi kognitif terus berlanjut. Herge

kEjadianme:yebUtkan Pada periode setelah 1950-an, terdapat f’
yang mendorong semakin berkembangnya psikolog! ko

yah?

(af?
pitl
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nangan tersebut karena pengaruhnya sangat luas, sering kali disebut

(}'nb
a0 revolusi kognitif. Miller menyebutnya dengan counter-revolution.

:’,_ -t beberapa peristiwa penting paska tahun 1950-an (baca Hergenhahn,

«\\7 “70‘6-/)
pada tahun 1960, Miller, Galanter, dan Pribram menulis buku Plans

=4 The Structure of Behavior yang menegaskan bahwa konsep cybernetic
menunjukkan bahwa perilaku yang berorientasi pada tujuan - goal
-r‘g“d behavior lebih baik daripada konsep S-R (perilaku ditentukan

oleh stimulus).
pdz rzhun 1960, Miller dan Bruner mendirikan Center for Cognitive
Srudies, yang mempromosikan penelitian mengenai proses kognitif
320 mempopulerkan psikologi kognitif di Amerika.
5242 tzhun 1960, dokumen pidato pengangkatan Donald Hebb sebagai
Presiden American Psychological Association (APA) dipublikasikan
dengan judul The American Revolution. Yang dimaksud revolusi di sini
bukan revolusi politik, tapi revolusi psikologi. Menurutnya, pada fase
pertzma, psikologi Amerika memang dikuasai oleh aliran behavioristik,
tapi pada fase kedua, psikologi Amerika justru dikuasai oleh psikologi
vang mempelajari sesuatu yang sebelumnya diabaikan behaviorisme,

1

L

vaitu kognisi.

Pada tahun 1962, Miller mempublikasikan artikel berjudul Some
Psychological Studies of Grammar. Dalam artikel tersebut, Miller
menerapkan teori bahasa Chomsky pada ilmu psikologi.

5. Pada tahun 1963, Miller mendapatkan Distinguished Scientivic
Contribution Award dari APA. Hal ini merupakan pengakuan APA
erhadap kontribusi Miller dengan psikologi kognitifnya terhadap ilmu
psikologi.

Pada tahun 1967, Ulric Neisser, mempublikasikan buku yang sangat
berpengaruh dengan judul Cognitive Psychology.

Pada tahun 1969, Jurnal Cognitive Psychology didirikan yang
menyampaikan isu-isu tentang atensi, pemecahan masalah, ingatan,
;‘e.rsepsi, bahasa, dan pembentukan konsep. Pada tahun 1969 ini,
Miller didaulat sebagai Presiden APA.

1By
:

wh
h

-,

Perkembangan psikologi kognitif tidak sampai di situ. Pada tahun 1970-
<1, psi =ologi kognitif mengalami perkembangan yang jauh lebih signifikan.
®2da tahyn tersebut, beberapa jurnal psikologi kognitif bermunculan.

Bab 10 | Psikologi Kognitif: Fokus pada Proses Kognitif
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Ada jurnal Cognition pada tahun 1972, jurnal A h':gt_w‘ry «md'CoS
tahun 1973, jurnal Cognitive Science pada “"h“.” l(:" 7y dan jurn
Therapy and Research pada tahun 1977, SpL‘SI'JIIS:AISI (.l.llum l»idnng psi
kognitif mulai dibuka di beberapa perguruan tinggi, kur sus-Kurgys lhh;,,
bidang psikologi kognitif banyak diselenggarakan, dan texthook Psikolog;
kognitif pun mulai bermunculan. Puncaknya, pada tahun 1979 Lachmgy
dan Butterfield menyatakan bahwa perubahan paradigm ala Kuhn sedang
terjadi dalam psikologi dengan paradigma baru yang disebut deng,,
information processing paradigm. Psikologi tidak lagi fokus pada perilaky, tapi
pada bagaimana seseorang mengumpulkan, menyimpan, mengubah, dap
memaknai suatu informasi (baca Greenwood, 2009: 542).

Pada tahun 1980-an, pengaruh psikologi kognitif semakin Iy
Psikologi kognitif berpengaruh pada berbagai cabang ilmu psikologi
lain psikologi sosial, psikologi klinis, ataupun psikologi perkembangan,
Teori psikologi sosial yang berorientasi kognitif bermunculan sepert
teori cognitive dissonance dari Leon Festinger, social cognition, at
atribusi. Pengaruh psikologi kognitif terhad
dengan lahirnya cognitive therapy at
Psikologi perkembangan pun tidak lu
Bahasan mengenai perkembang
psikologi kognitifnya Piaget,

das,
y dltara

aupun teori
ap psikologi klinis ditandai
aupun behavioral-cognitive therapy.
put dari pengaruh psikologi kognitif.
an kognitif anak banyak dipengaruhi oleh

C. Tokoh-tokoh Psikologi Kognitif

Ada beberapa tokoh kunci yang berkontribusi bes

dan berkembangnya psikologi kognitif, Dj antara tokoh-tokoh tersebut
adalah George A. Miller (1920-2012), Ulrich Neisser (1928-2001), Leon
Festinger (1919-1989), dan Aaron Temkin Beck (1921-sekarang).

ar terhadap terbentuk

1. George A. Miller (1920-201 2)

Miller lahir pada tanggal 3 Februar

Armitage Miller. Miller mendapatkan gelar Bachelor of Art (BA) pada tahun
1940 dan gelar Master of Art (MA) pada bidang bahasa pada tahun 1941
di University of Alabama. Gelar MA dalam bidang psikologi diperolehny?
pada tahun 1944 dari Harvard University, dan Ph.D. dalam bidang psi?w[‘j.gl'
diperoleh pada tahun 1946 dj universitas yang sama. Miller meninggd
pada tanggal 22 Juli 2012 di New Jersey Amerika Serikat.

i 1920 dengan nama George¢
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Awalnya, Miller berkenalan dengan ""’”’ TR R
behaviorisme, dan tertarik dengan bahasan f Ty «\ ‘
qmengenai speech and hearing. Ketertarikannya ; - _ H0 4
ersebut memang karena pada saat itu } 7" : ," ‘3
hehaviorisme begitu sangat dominan sehingga 1. . Ry ‘{t”:

dak ada alternatif lainnya yang ‘ i i W

hampir ti SN ¥
bisa dipilih (Schultz & Schultz, 2009). | e A
\lenurut Schultz dan Schultz (2009), ['" % [ ~/ (

perkenalannya dengan statistical learning theory,
: on th dan computer-base models of Gambar 10.1 George A. Miller
information theory, p (1920-2012)

the mind, membuatnya menjadi ragu dengan
behaviorisme. Pada tahun 1951, ia kemudian menulis buku yang berjudul

Language and Communication, dan membuatnya lebih mendalami tentang
psikologi bahasa. Walaupun apa yang disampaikannya agak melenceng
dari Behaviorism, Miller sebenarnya masih tetap respek dan berharap tetap
sebagai pengikuti behaviorisme. Namun pertemuannya dengan Noam
Chomsky dan Jerri Brunner, membuatnya berpaling dan kemudian bersama-
sama mendorong revolusi kognitif dalam psikologi (Miller, 2003). Miller
(2003) menulis bahwa Chomsky mengibaratkan psikologi behaviorisme
seperti ilmu fisika yang hanya mempelajari bagaimana caranya membaca
meteran. Baginya, “if scientivic psychology were to succeed, mentalistic concepts
would have to integrate and explain the behavioral data” (Miller, 2003: 142).

Namun demikian, Miller tidak sependapat dengan istilah revolusi
kognitif. Baginya, revolusi pertama sudah dilakukan oleh behaviorisme
dengan mengesampingkan aspek mental dan hanya fokus pada perilaku.
Apa yang dilakukannya lebih tepat disebut dengan counter-revolution, yaitu
berupaya mengembalikan kembali bahasan mengenai mental seperti yang
sebelumnya sudah disampaikan oleh strukturalisme. Lagipula, menurut
Miller (2003), bahasan mengenai mental sebenarnya tidak pernah betul-
betul habis dan berhenti, walaupun hegemoni behaviorisme sedang kuat-
t::::g’; B((je.haviorism‘e lebil? banyaklbe';l;ir:liigﬁoii I;Telr ik‘ad'Serikat,
lain masii ln?gl«:ra’lamnya nﬁd-ak terlalu. Ol tp ologi di negara
behaViOrismn;e a ukgn penepuan meng.ecambrid e,I anpa terPe.ngaruh
Membat s, m, se;)ert} Frederic Bart.lfz.tt 1 . g nggris, masih tetap
tentgy asalah mgatan.d'an pikiran; Jean Piaget di Geneva menelit
8agasai rp})erkembanga.n kognitif pada anak; atau AR. Luria menyampaikan

ya mengenai menyatunya antara brain dan mind (Mj]| er, 2003)

—or—
s
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2. Ulric Neisser (1928-2001)
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diteliti (Lowery, 2012). Baginya (Sternberg,

akan sesuatd yang bisa
pakan “study of how people learn, structure, store,

psikologi kognitif meru
and use Lnowledge” (hlm.12)
Karya ilmiah Neisset yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan
sikologi kognitif antara Jain bukunya yang berjudul Cognitive Psychology
yang ditulisnya pada tahun 1967. Menurut Schultz dan Schultz (2009),
puku tersebut merupakan salah satu tonggak baru dalam sejarah ilmu
psikologi, Jan Neisser karenanya menjadi sangat rerkenal. Atau Groame
(1999), menyebut buku Naisser tersebut merupakan titik balik atau
“turning point” (hlm. 9) dalam ilmu psikologi dan judul buku tersebut persis

seperti nama bidang ilmu yang kemudian disebut psikologi kognitif. Dalam
dekatan baru dalam psikologi

buku tersebut, Neisser menjelaskan pen
genai persepsi,

(Schulzt & Schultz, 2009), dan membahas t0pik-topik men
pembentukan konsep, makna, bahasa, dan proses berpikir (Hergenhahn,
perti dituturkan oleh Schultz dan Schultz

2009). Namun demikian, s€
(2009), sembilan tahun kemudian, Neisser menulis buku Cognition and
Reality, yang dalam bukut tersebut Neisser justru menyampaikan kritik

terhadap psikologi kognitif yang dibangunnya, seperti halnya kritik yang
pernah dialamatkannya kepada behaviorisme. {a mengkritiK psiko]ogi

kognitif yang lebih fokus pada penelitian-penelitian di laboratorium
daripada penelitian dalam kehidupan yané sebenarnya, dan ia kemu.di.an
menyampaikan perl [ Validity-

g disebutnyd dengan Ecologica
Selain itu, Neisser p ikologi kognitif kurang
memperhatikan kontribusinya terhadap penyel |ah-masalah
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Baginya, psikologi kogntif harusnya
berupaya menerapkan hasil-hasil penelitiannya untuk menyelesaikan
masalah-masalah praktis yang dihadapi oleh masyarakat (baca Schultz &
Schultz, 2009: 357-358).

Ada beberapa pandangan Neisser yang kemudian dikenal dalam
. centang memori, atensi, dan self. Berkenaan

psikologi kognitif, sepertl

dengan teori tentang memori, Neisser 1978) menyampaikan penelitian

secara khusus mengenal memori merupakan sesuatu hal yang baru dalam

psikologi. Neisser (1978) menyebutkan beberapd pertanyaan penting

mengenai memori yang sebaiknya dij awab lebih mendalam. Pada waktu itu,
g kurang mendapatkan perhatian

pertanyaanv-pertanyaan tersebut meman
serius dari ilmu psikologi (bchaviorisme). karena memori dianggap
atu yang tidak bisa diukur. Pcrtanyaan-PﬂtanYaa“ tersebut sebenarnya

merup
2009);

u adanya apa yan
un mengkriti

sesu
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Dipindai dengan CamScanner



an pcngalammmya sendiri tept:mg scl;litnya menging,,

dibaca atau apayang dikatakan orang lain kepadanya. Pertanyag,
apayang rsebut adalah “why do they occur? Do other people have less troyp),
fcec:;tl?i:zasz(::rtc:jthan [ do? Is my difficulty in r'cmem‘lwrin‘g}; the Cs{ourcc; of c; Written
quotation related to other types of memory failure, or are the i c;')elm ent: h? fact
how does one go about remembering sourcc‘s, (?r argmner!ts.. f)r r?r'l’atcrza- appropriate t,
one’s train of thought? What makes for skill in such activities?” (Neisser, 1978: 9)

Neisser pun membahas masalah yang

berhubungan dengan atensi. Menurut Neisser (seperti dikut.ip Sternberg,
2009) terdapat dua proses dalam atensi, yaitu proses pre-attentive dan proses
attentive. Pre-attentive process merupakan proses otomatis dan tidak sadar
yang terjadi begitu cepat, dan digunakan untuk memahami karakteristik
stimulus, namun tidak dapat mengetahui makna dari stimulus tersebut.
Proses berikutnya adalah proses sadar dan terkendali yang disebut attentive
process. Proses ini digunakan untuk menggabungkan stimulus-stimulus
sehingga menjadi representasi mental tertentu.

berhubungan deng

Selain mengenal memori,

3. Leon Festinger (1919-1989)

P Festinger lahir pada tanggal 8 Mei 1919 di
.27 7 NewYorkdanmeninggal pada tanggal 11 Februari

P ", 1989. Festinger belajar psikologi di Unviersity of
lowa, dan lulus pada tahun 1941. Ketertarikan
Festinger terhadap psikologi, khususnya psikologi
sosial, tidak lepas dari pengaruh Kurt Lewin.
Festinger pernah mengikuti kelas yang diampu
- oleh Kurt Lewin, dan melakukan penelitian
.. bersamadengannya. Pada tahun 1945, Festinger

~“+ kemudian bergabung dengan the Research Centre
for Group Dynamics di Massachusetts Institut€
of Technology yang didirikan oleh Lewin. Ia

' pernah menjadi profesor di University of
Minnesota dan Stanford University.

Gambar 10.3 Leon Festinger
(1919-1989)

Leon Festinger termasuk tokoh yang pemikirannya cukup berpengaruh
terhadfap psikologi sosial. Ia disebut-sebut sebagai salah satu tokoh yans
pemikirannya banyak dikutip. Pemikiran Festinger yang paling terkenal
adalah Social Comparation Theory (SCT) dan Cognitive Dissonanc Theory

% , Sejarah Psikologi: Dari Klasik Hingga Modern
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pT)- Kedua tf:ori ini terrpasuk teori yang banyak g qunakan dalam
menjelaskam perilaku manusia dalam konteks sosial. a
palam artikelnya yang berjudul A Theory of Social Comparation Processes
Festinger (1954), menjelas}fan sembilan hipotesis vang berhubun;a‘r;
jengan SCT yang antara lain menyatakan bahwa dalam dirj manusia
rerdapat dorongan untuk mengevaluasi pendapat dan kemampuannya
eendiri (hipotesis pertama); ketika tidak terdapat ukuran objektifvang bisa
dijadikan sebagai pembanding, manusia akan membandingkan pendapat
dan kemampuannya tersebut dengan orang lain (hipotesis kedua). Namun
demikian, manusia memiliki kecenderungan untuk tidak membandingkan
dirinya dengan orang lain yang opini dan kemampuannya terlalu jauh
berbeda (hipotesis ketiga).

Berbeda dengan teorinya tentang perbandingan sosial, teori Festinger
mengenai disonansi kognitif menjelaskan kencederungan manusia untuk
mengalami disonansi ketika mengetahui bahwa dalam dirinya terdapat
ketidakonsistenan, dan akan berusaha untuk lebih konsisten (Festinger,
1962). Seperti halnya lapar yang memotivasi kita untuk makan, kondisi
disonansi kognitif pun akan mendorong kita untuk membuatnya
lebih konsisten sehingga lepas dari kondisi tersebut. Festinger (1962).
menyebutkan beberapa upaya yang mungkin dilakukan untuk mengatasi
disonansi kognitif tersebut seperti mengubah pendapat, mengupah
perilaku, mengubah informasi yang dimiliki, atau mengubah persepsi.

4. Aaron Temkin Beck (1921-Sekarang)

Beck dilahirkan pada tanggal 18 Juli 77 T - ¥
1921 di Rhode Island Amerika Serikat. 1a £ ¥ ¥ |
i X T £ o

lulus dari Brown University pada tahun ¢ g
1947 ada | - P = s
» dan mendapatkan gelar dokter p S 3 =
hun 1946 dari Yale Medical School |° ¢ *VEZN T
ek termasuk mahasiswa yang cerdas, . 1R f O agey

{

®asiswa. la pun termasuk penulis yang

S&n.gat produktif. Tidak kurang dari 300 :, |

isan sudah dihasilkannya. Buku-buku ﬁ‘ | ;

ang ditulisnya antara lain The Diagnosis-a.nd Gambar 10.4 Aaron Temkin Beck
Magement of Depression (1967), Cogmitive (1521-Sekarang)

an m c < argaan dan R N SN
endapatkan banyak perharg < ‘};{3& €
A

4

Dipindai dengan CamScanner



Therapy and the Emotional Disorders (1975), The Integrative Power of Cognitiy,
Therapy (ditulis bersama dengan Brad Alfred .pada.tah'un 1998). Cognii,
Therapy of Anxiety Disorders: Science and Practice (ditulis bersama g, o

David Clark pada tahun 2010), dan lain-lain.

Awalnya, Beck tertarik dengan neurologi, tapi kemudian berkarie,
dalam ilmu psikiatri. Pada tahun 1954, Beck bergabung dengan departeme,
psikiatri di University of Pennsylvania dan menjadi professor emeritys
dalam bidang psikiatri di universitas yang sama. Sebagai seorang psikiatris,
Beck banyak belajar psikoanalisis, sekaligus mempraktikkannya dalam
menangani pasien-pasiennya. Di University of Pennsylvania, Beck
melakukan penelitian mengenai depresi dengan menggunakan pendekatan
psikoanalisis. Namun, Beck menemukan hal-hal yang tidak memuaskan
dengan psikoanalisis, dan mencari pendekatan alternatif. Beck mendapati
kebanyakan pasien-pasiennya yang mengalami depresi ternyata memiliki
gejala yang sama yaitu kognisi negatif, baik berupa pikiran negatif ataupun
keyakinan-keyakinan negatif (Beck, 2011). Kognisi negatif itu selalu ada
pada pasien yang menunjukkan gejala-gejala depresi. Beck kemudian
berkeyakinan bahwa salah satu jalan untuk menyembuhkan pasien-
pasiennya yang mengalami depresi tersebut adalah dengan menghilangkan
koginisi negatif yang ada dalam diri pasien. Untuk menghilangkan kognisi
negatif yang ada pada diri pasien tersebut, Beck kemudian mengembangkan
Cognitive Therapy yang sekarang dikenal dengan Cognitive Behavioral Therapy
Cognitive Behavioral Therapy ini merupakan temuan monumental Beck yang
pengaruhnya masih terasa bahkan sangat besar terhadap ilmu psikologi

Cognitive Behavioral Therapy

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) didirikan pada tahun 1960 oleh Aaro"
Temkin Beck (Beck, 2011). Awalnya dinamai dengan Cognitive Therapy dan
digunakan untuk mengatasi masalah depresi. Dalam perkembangaﬂnya'
Cognitive Therapy dikenal dengan Cognitive Behavioral Therapy dan digU"a}_‘an.
pada berbagai macam gangguan mental, seperti bipolar disorder, anxiét)
disorder, social phobia, obsessive-compulsive disorder, posttraumatic stress disorde"
bulimia nervosa, body dysmorphic disorder, dan lain-lain (Rector, 2010)-

Perkembangan CBT tampaknya sangat luar biasa, dan menjadi salig)’
satu bentuk psikoterapi yang paling banyak dikenal di dunia. Rector (201, ;
bahkan mengatakan di antara bentuk-bentuk terapi yang ada, CBT b;; p
disebut “gold standard” (hlm. 1), atau salah satu bentuk terapi terbaik-
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salah satu bentuk terapi yang cocok bagi segala usia, segal
pendidikan» dan ekonomi, bisa dilakukan dalam berl;agagi k::)stra;a
ik secara individual dan klasikal (Rector, 2010; Beck, 2011) F;tlfns
jpakai di lembaga-lembaga terapi, dan merupakan ter;pi yané galing
dasikan untuk mengatasi kecemasan dan depresi oleh Nationj
Mental Health (NIMH) di Amerika dan National Institute for
linical Excellence (NICE) di Inggris (Rector, 2010).

satu bentuk intervensi psikologis
ang berpikir dan bertindak agar bisa
alah emosi dan perilaku”
1 bahwa bagaimana kita
ita dan kekeliuran dalam
m-problem psikologis
pun masalah perilaku
asar CBT yang

merup
soSiaL
sosial b
panyak d
direkomen
[nstitute of
Health and C

cBT sendiri merupakan salah

sfokus pada bagaimana cara or
atasi masalah-mas

). CBT berkeyakina
i dan perilakuk
dengan proble
lah emosi mau

kan beberapa prinsip d
masalah klien

membedakannya dari bentuk-bentuk terapi lainnya, yaitu
dirumuskan dengan menggunaka istilah kognitif; dan mensyaratkan relas
rtisipasi dan

terapeutik yang sehat antara terapis dan klien; menuntut pa
kolaborasi dari klien; fokus pada tujuan dan pemecahan masalah; fokus

pada masa kini; mengajari Kklien untuk menjadi terapis bagi dirinya sendiri;
i disusun secard terstruktur; mengajarl klien

waktunya terbatas; sesi terap :

untuk bisa mengidentiﬁkasi, menilai, dan merespons secara proporsion

terhadap pikiran dan keyakinannya yang tidak benar; menggunakan
bah pikiran, emosi, dan

berbagai metode dalam memba
perilakunya, dan lai

yang
menolongnya dalam meng

(Willson & Branch, 2006: 9
berpikir berhubungan dengan emos
berpikir umumnya berhubungan
yang dialami seseorang, baik masa
(Beck, 2011). Beck (2011) menjelas

n-lain

D. Pendekatan dan Kaitannya dengan Aliran Pemikiran

Psikologi Lainnya

emikiran, psikologi kognitif berkembang secara
kologi kognitif berkembang beberapa pendekatan yang
mberikan penekanan yang berbeda-beda. Selain itu,
bagai sebuah aliran pemikiran, juga bersinggungan
dengan aliran pemikiran lainnnya, seperti biopsikologi dan psikologi
evolusi. Pada pagian ini, akan fiijclaskan beberapa pendekatan dalam

¢ dan keterkaitan antara psikologi kognitif dengan

psikologi kogniti
biopsikologi dan psikologi evolusi.

. Sebagai suatu aliran P

dinamis. Dalam pSi
satu sama lain M€
psikologi kognitif, $€
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1. Pendekatan dalam Psikologi Kognitif

Menurut Groome (1999), terdapat tiga pendekatan dalam psikolog;
kognitif, yaitu pendekatan psikologi eksperimen, computer modeling, dap

cognitive neuropsychology-
. Psikologi Eksperimen

Pendekatan psikologi eksperimen menggali proses persepsi, belajar,
mengingat, dan berpikir dengan menggunakan metode eksperimen.
Temuan William James mengenai short-term working memory dan long-
term storage memory serta teori skema dari Barlett merupakan teori-teori
psikologi kognitif dengan pendekatan psikologi eksperimen. Teori skema
menjelaskan bahwa dalam otak kita terdapat skema yang berisi kumpulan
pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman, dan berpengaruf
terhadap pemahaman kita terhadap suatu stimulus.

b. Computer Modeling

Pe.ndekatan computer modeling memandang fungsi kognitif manusi?
seperti sistem pemrosesan informasi pada komputer, atau yans bias?
disebut juga dengan information processing system psychology- Sister®
ls)fs::zrrzsesan lnform‘asi pada l,(OmPUtef dijadikan model dalam me"jelaSkii

pemrosesn informasi dalam otak manusia. Penelitian Newel.

ang me - o
)éangkommtzxatndlzgkan kemampuan memecahkan masalah antara mﬁﬂu):n
er i . .8 115
ke’mmplljan K an juga penelitian Broadbent mengenai keferbam.gm
walk Ognisl manusia dalam memroses dua input dalam 5
tu secara bersamaan mery ses duz !

: e
computer modeling, pakan contoh penelitian dengan pen
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Gambar 10.5 struktur Otak

sumber: Sternberg & Sternberg, 2012

¢ Cognitive Neuropsychology

Pendekatan terakhir adalah cognitive neuropsychology, yaitu pendekatan
yang menaruh perhatian pada bagaimana akeivitas otak ketika melakukan
Pemrosesan informasi kognitif. Menurut Kolb dan Whishaw (seperti dikutip
dleh Stirling, 2002), cognitive neuropsychology menjelaskan “hubungan
dntara fungsi otak dan perilaku” (him. 2). Cognitive neuropsychology mau

Menjelaskan masalah-masalah perilaku yang bersumber dari masalah-
elitiannya, cognitive neuropsychology

men berikut: Electroencephalogram (EEG)
ktivitas listrik pada otak, Positron Emission

T?lnography (PET) yang berguna untuk melihat aktivitas kognitif secara

¥sual, dan lain-lain (Schultz & Schultz 2011:

gab 10 | Psikologi Kognitif: Fokus pada Proses Kognitif

R
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5 Keterkaitan dengan Biopsikologi dan Psikologi Evolusi
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gm'tf’/e neuroscience, dan comparative psychology. Physiological psychology
@ y

ypakan salah satu divisi dari biopsikologi yang mempelajari mekanisme
mengendalikan perilaku; neuropsychology mempelajari pengaruh
Jar kerusakan otak terhadap fungsi-fungsi psikologis; psychopharmawIOgy
berusaha memengaruhi atau memanipulasi akrivitas saraf yang
herhubungan dengan suatu perilaku tertentu dengan menggunakan obat;
Sychophysiology mempelajari hubungan antara aktivitas fisiologis dengan
fungsi-fungsi psikologis; dan cognitive neuroscience mempelajari aktivitas
caraf yang mengendalikan kognisi (Baca Pinel. 2000, h.9-10)

) KarlS. Lashley (1 890-1958)
- Lashley dilahirkan pada tanggal 7 Juni
w"% 1890 di Davis Virginia. pada tahun 1914,
Lashley memperoleh gelar ph.D. dari John
5 )/'{3 Hopkins University. Di John Hopkins
A
f\ 1

University, Lashley bertemu dan sempat

l. i" J
Lz o~ bekerja sama dengan Watson sampai tahun
= ;"' / 4 1916. Setelah itu, Lashley kemudian pernah
v / mengajar di University of Minnesota (1917),
i / University of Chicago (1926), Harvard
;2/ University (1935) dan menjadi Direktur
A Yerkes Primate Laboratories di Florida. Ia
b 4 pernah menjadi Presiden dari Animal Behavior
Gambar 10.6 Karl S. Lashley Society, dan mengepalai beberapa divisi di
(1890-1958) American Psychological Association (APA).

Awalnya Lashley memang rertarik dengan behaviorisme Watson, dan
berusaha menjelaskan hubungan antara stimulus dan respons tersebut
dengan penclitian-penelitian neurophysiology (Hergenhahn, 2009). Lashley
berusaha menjelaskan hubungan antara Conditioned Stimulus (CS) dan
Uflconditiorued Stimulus (UCS) yang menurut Pavlov keduanya terpusat
di dalam otak, ada pusat CS dan ada pusat UCS (Kalat, 2009). Hasil
penelitiannya dengan beberapa percobaan terhadap tikus, menun.'ukk
hasil yang berbeda dengan apa yang disimpulkan oleh Pavlov 1! hlalrl
kerpudian menunjukkan ketidaksepahamannya dengan Watson d ol
t‘gl melanjutkan kerja sama dengannya. Pandangan Watson d -

ahwa hubungan antara stimulus dan respons itu dikendali oy
tertentu dalam otak (cerebral cortex), ternyata tidak terb -lan oleh bagian
Hasil penelitian Lashley (Kalat, 2009; (_“xreenwoo;erz(L)lktl SECaTa emplris,
- 2009) menunjukkan

g
l ) :
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arh otak yang secara e
bahwa tidak adanya Im}’.innu'lu'mml.nml' / ;’ : f}! :fhtux:::,,-;,‘f,,f‘ ,
sahwir LR BT caliley menerakas akima fougge o,
\‘;"“'i" ““o l“'f'hll"/ menermt R '//'ff‘!)//'.; ““y

Lty proses belajar ' e it
suatu P! l"’”i ( ,l,‘,‘ll.’l“, dan hll‘/lﬂl’//"t ANitara Mttt Ahesn 4

dalam otak itu fernyatia ¢ o

’ ’ TSI yiv ey -y
ns motorik it tidaklah qederhana (Ciree nwood, 20019, ety
respons '

2009),

Temuan Lashley yang “" 1 ity bekeria
equipotentiality. Lashley meyakini bahwa ot “""” ’t> X ’l'f W{;’f’":”: it
Gestalt, sehingpa kerugakan pada suatu bagian dari otak Gulay, Z
akan mengganggu fungsi fisiologis Y""ﬁ? "‘ffh“l*"“"’ri"’” "'ff':zzrf Ty,
otak yang mengalami Kerusakan saja, tapi boleh jadi akan .ft:r,xr, Wi Ly,
(Hergenhahn, 2009). Demikian juga dengan proses belajar, akan Jes
efektif dan efisien jika melibatkan otak secara utuh (Kalat, 20045, & ru
& Schultz, 2011). Hukum ini kemudian dinamakan dengan law of ma
action. Selain itu, Lashley pun mempunyai pandangan bahvia setiap vay
dari otak mempunyai kontribusi yang sarna terhadap proses belajar (12z
2009: Schultz & Schultz, 2011)

2) Donald Olding Hebb (1904-1985)

Hebb dilahirkan pada tanggal 22 Juli 1904 di Chester Nova Stz
la merupakan seorang neuropsychologist berkebangsaan Kanada. Mz
dalam bidang psikologi diperolehnya dari McGill University pada tz
1932, dan di sinilah Hebb berternu dan belajar dari Ivan Pavlov. Pada e
1936, Hebb diangkat sebagai profesor di Harvard University, dan 19
McGill University. Hebb menjabat sebagai Presiden APA pada tahun 195
dan mendapatkan APA Distinguished Scientific Contribution Award p7
tahun 1961.

r].(unzll :Hl:llﬂ}) ’(l'// //f rmass Uelitgn A

e
47
3

-

L4

-
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"
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Pandangan Hebb yang paling terkenal mengenai cell assemblizs (jali02
sel). Menurut Heb (Hergenhahn, 2009), awalny'a, interkoneksi antar 557
sel dengan sel lainnya terhubung secara random. Seiring dengan berjalans??
waktu, pengalaman yang dialami anak kemudian mcn?buat-scl-scl ;tf{;:‘:«.'.
terhubung secara teratur. Sel-sel yang tadinya tidak terhubung. L aresd
stimulasi dari dalam diri ataupun lingkungan, bisa terhubungan cpdemiliz®
rupa sehingga ketika suatu sel aktif, maka e yang terhubung dengans??
pun ikut aktif juga. (Baca Hergenhahn, 2009. 6‘09;,

,}?‘% Sejarah psikologi: Darl Klasik Hingga Maodern
e
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b psikologi Evolusi

i evolusi merupakan ilmu psikologi yang banyak dipengaruhi
usi Darwin. Teori Evolusi Darwin sebenarnya juga
adap fungsionalisme James, psikoanalisis Freud, dan
uga Behaviorisme. Keyakinan James dan Freud mengenai Insting tidak
epas dari pengaruhi Teori Evolusi Darwin. Namun, psikologi evolusi jauh
ebih kuat lagi dalam mengadopsi Teori Evolusi Darwin dalam menjelaskan

psikologi manusia.

Tokoh utama dari psikologi evolusi adalah David M. Buss. Psikologi
wolusi dibangun berdasarkan asumsi bahwa “human mind is the product
of evolution” (Workman & Reader, 2004: 1). Karena merupakan produk
evolusi, maka jiwa manusia akan lebih baik jika dipahami dalam konteks
evolusi. Manusia harus dipandang sebagai makhluk biologis yang
perilaku, pikiran, dan perasaannya, dirancang sedemikian rupa untuk
hertahan dan melestarikan keturunannya (Schultz & Schultz, 2011).
Menurut psikologi evolusi, manusia memiliki kecenderungan bawaan yang
kemudian berpengaruh pada bagaimana manusia berpikir, berperasaan,

dan berperilaku.

psikolog
Jleh Teori Evol
berpengﬂl'llh terh

Kesimpulan

Psikologi kognitif merupakan aliran pemikiran psikologi yang
menjelaskan misteri yang tidak dijelaskan oleh behaviorisme. Jika
behaviorisme fokus pada stimulus dan respons, psikologi kognitif fokus
Pada faktor kognitif yang menjembatani relasi stimulus dan respons
tersebut, Psikologi kognitif membahas topik-topik yang tidak bisa diamati
*eperti atensi, persepsi, memori, belajar, bahasa, kecerdasan, dan lain-lain.
Namun demikian, hal itu bukan berarti bahwa psikologi kognitif hanya
Mempelajari proses kognitif semata, tapi juga tetap mengakui bahwa
Perilaku merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk dipelajari.
rhubungan psikologi kognitif sebenarnya sudah
lama muncul. Disebutkan bahwa Plato, Descartes, dan Immanuel Kant
“betulnya sudah menyampaikan ide-ide yang bisa dikatakan berhubungan
:?Tgan ide psikologi kognitif. Hermann Ebbinghaus dan Wurzburg School
psik(r, rl?):: }igga.d.nscbut-sd):ul memiliki pu‘lg,aruh b'c sar pada pekermbangan

gnitif (Jone & Elcock, 2001). Sir Frederic Charles Bartlett (1886-

Pikiran-pikiran yang be
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1900, B O, Tolman (tokaly prrposive behaviorism), Jean Plager (1, m
dan juga William James memilikd pemikivan yang berpenyaygy, I!'lhml.t'
paikologt kownitits Fakor lain vang berpengai uhten |_““|"|‘ Prtkolog kg, '
adalah pergeseran filsatat sabng darl yang mekaniseik, veduksio .
deterministik menuju penolakan pemisahan antara pengamag dan
diamatinya serta tidak mensyvaratkan objektivicas penuh dalam Hin, 17,
Rannva vang juga berpengaruly tevhadap peckembangan paikoloy) |
adalah perkembangan teori tnformasi dan i komputer,

B
' 'I°"|
Yiny
“‘-llu
FORNI

Narena pengaruh dari faktor-faktor tersebut
Remudian bewdivilah pstkologi kognit paca tahun 1956, dan Geo, e Mille,
dianarap sebagai pendiri utamanya, Pacda tahun cer

sebut, '“?i“l"ll}-',}{sll.lk,”'
stposime yang disponsori oleh Massachusetts Institute of Technology

vang memuncutkan beberapa makalah penting tentang lde-lde
kognitit, Noam Chomsky memprese

v ptkolog) ko

pritkolog|
ntasikan makalah tentang teor| Dahasa,
Newell dan Simmon mempresentasikan makalah tentang model kompuutey
vang disebut Geneval Problem Solver: dan George Miller mempresentasikan
makalah yang cukup terkenal yang berjudul The Magical Number Seven, Plis
or Minus Two: Some Limits on oy Capacity for l’rm'«'ssin;: Information,
l‘snkol‘ogi kognitif kemudian berkembang sedemikian rupa sehingga
muncul tiga pendekatan yaitu pendekatan psikologi eksperimen,
computer modeling, dan cognitive newropsychology, bt
eksperimen menggali proses persepsi, | .
dengan menggunakan metode ckspe
memandang fungsi kognitif manusi
pada komputer, atau yang biasa disebu Juga dengan nformation processing
s_ystcm ps_\'chnlugy. PL‘I\(IL“\';H&H\ t‘ﬂ‘l,'lll'll‘\’(‘ m’ln't){l.\‘)'("u‘)[upyv Y'lilll )(°|l\(|(‘|<.ll.ll;
yang menaruh perhatian pada bagaimana nkli\;lt:\\' n.t"ni. |.' ke | .|,,-|“,k;m
pemrosesan informasi kognitif, T e

endekatan paikologl
belajar, mengingat, dan berpiki
timen, Pendekatan computer modeling
Aseperti sistem pemrosesan informas

Ada beberapa tokoh kunei yang, berkontrily
dan berkembangnya .psnkologi kognitif, Dj antava tokoh-rokol tersebit
adalah George A. Miller (1920-2012) dan Ulric Nefgger (1928-2001),
Leon Festinger (1919-1989) dan Aaron Temkin I%vcl% (1921 sampd
sckarang). George Miller sendiri terkenal sebagai tokoh yang |)l"l'|\’tml| il
besar terhadap munculnya psikologi kognitif, 1, pun terkenal dengd?
temuannya mengenai short-tern memory. Leon Festinger terkenal dengd!
Social Comparation Theory (SCT) dan (Jf‘v‘qnil'i\.'v Dissonance Theory (CDT) dan |
Aaron Temkin Beck terkenal dengan Cognitive Behavioyg Therapy. |

18l besar terhadap terbentuk

%’{% sejarah Psikologi: Darl Klaslk Hingga Modern
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